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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan dapat dikategorikan sebagain@agsi nirlaba yang
melayani masyarakat. Meskipun sifatnya nirlaba, urarbukan berarti sekolah
tidak dituntut untuk terus meningkatkan mutu prosegupun output
pendidikannya. Sebaliknya, sekolah sangat diharapkaar-benar memerhatikan
mutu, karena tugas suci yang diembannya adalah mencerdaskan kehidupan

bangsa, dan meningkatkan kualitas sumber daya naaima®nesia.

Dalam menjaga mutu proses tersebut, diperlukanyadzuwality contrall
yang mengawasi jalannya proses dan segala komppeedukungnya. Meski
demikian pengawasan mutu dalam dunia pendidikanu téerbeda dengan
perusahaan yang memproduksi barang/jasa. Sekolalahadsebuahpeople
changing institution, yang dalam proses kerjanya selalu berhadapanadeng
uncertainty and interdependence (McPherson, Crowson and Pitner, 1986: 33-40).
Maksudnya mekanisme kerja (produksi) di lembagaligkan secara teknologis
tidak dapat dipastikan karena kondisput dan lingkungan yang tidak pernah
sama. Selain itu proses pendidikan di sekolah judmk terpisahkan dengan

lingkungan keluarga maupun pergaulan peserta didik.

Dalam situasi demikian, maka pengawasan terhadayasepasti berbeda
model dan pendekatannya. Peran seorang pengawdidigan pun tentu berbeda

dengan pengawas pada perusahaan produksi. Supertisas mampu



mengkoordinasikarprograms, goups, materials, and reports yang berkaitan
dengan sekolah dan para guru. Supervisor juga haamspu berperan sebagai
konsultan dalam manajemen sekolah, pengembangaikulkum, teknologi
pembelajaran, dan pengembangan staf. la harus amel&gpala sekolah dan
guru, baik secara kelompok maupun individual. Addalkya supervisor harus
berperan sebagai pemimpin kelompok dalam perterpagemuan yang
berkaitan dengan 2 pengembangan kurikulum, penavalajatau manajemen
sekolah secara umum. Menghadapi tugas tersebutawesgjuga tentu harus
menguasai strategi/metode/teknik pembelajaran/ligan yangup to date. Bila
pengetahuan pengawas sudah ketinggalan, apa lagya hamengandalkan
pengalaman tanpa didukung teori-teori, maka pengdigdak akan mandapatkan
respek dari para guru yang dibinanya. Terakhingpe/as juga harus melakukan
evaluasi terhadap pengelolaan sekolah dan pemizglajada sekolah-sekolah

yang menjadi lingkup tugasnya.

Supervisi pendidikan sebagai suatu kegiatan yatak tterpisahkan dari
kegiatan - manajemen pendidikan perlu diupayakan r@ecamultan dan
ditingkatkan kualitas pelaksanaannya. Bukti yangwmgukan bahwa supervisi
menjadi bagian dari manajemen pendidikan nasiodalah terdapatnya bab
khusus mengenai pengawasan dalam Undang-UndangmSi&tendidikan
Nasional tahun 2003 yang diatur lebih lanjut dengaraturan pemerintah. Oleh
karena supervisi pendidikan mempunyai kedudukaategiis dan penting dalam
manajemen pendidikan, maka sudah menjadi keharysamerintah untuk

berupaya secara terus menerus menjadikan paraspeklsupervisi pendidikan



sebagai tenaga yang profesional. Salah satu upaya telah dilakukan untuk
meningkatkan profesionalisasi tenaga pengawas gi&adi maka dikeluarkanlah
sebuah keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatard@ENPAN) Nomor:
118 tahun 1996 tentang Jabatan Fungsional Pengaeladah. Standar kinerja
dalam jabatan fungsional pengawas sekolah diarap&da peningkatan kualitas
pengawasan pendidikan di sekolah dalam upaya miatkan kualitas

pendidikan.

Perubahan kebijakan yang berkiaitan dengan supeenslidikan tersebut
dalam pelaksanaanya tidak dapat menghindarkanddni berbagai hambatan.
Hambatan yang dihadapi terutama yang berkaitan aherigondisi nyata di
lapangan bahwa pada umumnya masih terdapat penygapgenyimpangan
dalam supervisi. Hal ini sejalan dengan apa yakgndukakan oleh Arikunto
(1998:157) bahwa bentuk penyimpangan tersebut an@n: (1) supervisi
dilakukan sebagai pekerjaan menginfeksi atau mexkgad penilaian semata-
mata, sehingga seringkali mereka itu tidak disulah personil-personil yang
disupervisi, (2) kegiatan supervisi dilakukan tanm@mberitahukan terlebih
dahulu sehingga mereka yang disupervisi merasaa“gmak”, (3) tidak jarang
terjadi supervisor tetap “menjaga jarak” denganugguru yang disupervisi
sehingga jalinan kekeluargaan menjadi tidak tampdk, prakarsa supervisi
datang dari supervisor, menentukan sasaran damusakdiri untuk berkunjung,

jarang



sekali datang dari yang disupervisi, (5) sasargrervisi masih terlalu
umum sehingga hasilnya belum operasional, dan ypgrsisi dilakukan tanpa

memberikan umpan balik , kalaupun data umpan beddebut kurang memadai.

Untuk mengeliminasi penyimpangan-penyimpangan betselewasa ini
dikembangkan supervisi pendidikan yang menitikii@magperhatian pada analisis
proses belajar mengajar yang dikenal dengan sgpakademik. Namun sampai
saat ini belum ada penelitian yang mengkaji leldlag tentang pelaksanaan
supervisi akademik khusus terhadap guru ataupura mpekajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Maka dari itanwgupervisi akademik dalam
penelitian ini adalah membantu guru mengembangkamaknpuannya mencapai
tujuan pembelajaran yang dicanangkan bagi muridemya (Glickman, 1981).
Melalui supervisi akademik diharapkan kualitas a&aik yang dilakukan oleh
guru semakin meningkat (Neagley, 1980). Pengemimakganampuan dalam
konteks ini janganlah ditafsirkan secara sempimata-mata ditekankan pada
peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar melainkan juga pada
peningkatan komitmerjcommitmen) atau kemauarfwillingness) atau motivasi
(motivation) guru, sebab dengan meningkatkan kemampuan dawasiolierja

guru, kualitas pembelajaran akan meningkat.

Berbicara mengenai mutu pendidikan sangatlah ahstraidah untuk
diucapkan tetapi cukup sulit untuk diukur dan disgsikan. Perbedaan pendapat
tentang indikator dan kriteria pengukurannya sulituk diselesaikan secara
tuntas. Banyak faktor yang mempengaruhi pendidileartara lain; kurikulum,

peserta didik, guru, sarana prasarana, dan fadditanya.



Pada umumnya masyarakat dalam menyoroti mutu pi&adidselalu
dialamatkan kepada satu arah saja yakni guru. Gdélam Supriyadi (1998:15)
mengemukakan bahwa “guru memegang peranan stradetasn membentuk
watak bangsa melalui pengembangan kepribadiannj8tiga guru harus mampu
mengembangkan keprofesionalannya sebagai problewersatau pemecah
masalah dalam proses pembelajarannya. Berbagdit&asyang dirasakan oleh
guru dalam melaksanakan tugasnya disekolah, dekajaadiran supervisor yang
terampil dalam bidang supervisi pendidikan sanggtertukan. Kehadiran
supervisi akademik yang dilakukan pengawas secandendif dan
berkesinambungan memberi peluang untuk meningkadtkamampuan mengajar

guru.

Pendidikan Jasmani, yang dalam kurikulum disebcairseparalel dengan
istilah lain menjadi Pendidikan Jasmani, Olahraga &esehatan, merupakan
salah satu mata pelajaran yang disajikan di sekafalai dari SD sampai dengan
SMA. Pendidikan Jasmani merupakan bagian integaal plendidikan secara
keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspdiugkean jasmani,
keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritisst&rampilan sosial, penalaran,
stabilitas emosional, tindakan moral, pola hidupaselan pengenalan lingkungan
bersih melalui aktivitas jasmani terpilih yang dicanakan secara sistematis
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan (CDC, 2008man, 1990; Pate dan

Trost, 1998).

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwi@rfgyang dapat

mempengaruhi kinerja guru Pendidikan Jasmani Ogghrdan Kesehatan



(Penjasorkes) antara lain adanya dimensi supek@iemik dari pengawas. Oleh
karena itu, dimensi supervisi akademik diduga dapanpengaruhi kinerja guru
tersebut dalam meningkatkan mutu pembelajaranrsfaingga pada akhirnya
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.ibdupenelitian ini mengangkat
judul tentang: “Supervisi Akademik dan Peningkafarlitas Pembelajaran Guru
Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan (PekgsdoDi Kabupaten

Purwakarta”.

B. Rumusan Masalah

Pengawas sebagai supervisor pendidikan memilikrekangan dalam
memberikan bantuan supervisi terhadap personilSyaervisi pengajaran akan
berproses efektif apabila pengawas memiliki kew#aw profesionalnya bukan
hanya sekedar otoritas karena status dan posisiRgaingkatan kualitas
pembelajaran di sekolah akan menjadi kenyataanilapgbru-guru memiliki

kemampuan profesional yang handal.

Mengacu pada kondisi tersebut, maka fokus utamalipe@in ini adalah
mempelajari implementasi kinerja yang dilakukangaewmas dalam membina guru
melalui supervisi akademik dengan rumusan mas&alakah implementasi
supervisi akademik yang dilakukan pengawas dapat nmngkatkan kualitas

pembelajaran guru?”.

Dari pertanyaan umum tersebut secara rinci dijararkelalui pertanyaan

khusus sebagai berikut:



1. Bagaimana proses pelaksanaan supervisi akademiiadigy guru-guru

Penjasorkes pada pendidikan menengah di Kabupatarakarta?

2. Bagaimana pola pendekatan yang diterapkan pengdaiasn melakukan

supervisi akademik dalam rangka meningkatkan lasapembelajaran?

3. Bagimana respon guru terhadap pola pendekatanvssipakademik yang

dilakukan pengawas dalam mensupervisi dirinya?

4. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola KBM tevaitdalam hal:
(&) merencanakan program belajar mengajar; (b) kguan menguasai
materi pelajaran; (c) melaksanakan proses belagargajar; dan (d) menilai

kemajuan proses belajar mengajar.?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Merumuskan tujuan dalam penelitian merupakan kagigtang sangat
membantu untuk menentukan arah yang akan dilakaanakecara umum
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambangang jelas tentang
implementasi supervisi akademik pengawas terhadap-guru dalam upaya
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan mengiasit. pengkajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peramukonsepsi-konsepsi
pembinaan kemampuan guru, khususnya kepada gunuRgmdidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes) pada pendidikaengah di Kabupaten
Purwakarta. Berbagai faktor penghambat dan penduldaiam pelaksanaan

supervisi akademik menjadi perhatian penulis, dipkan dapat menemukan



suatu pola pendekatan atau sistem pembinaan kenaampuofesional guru
terutama dalam proses kegiatan belajar mengajaingga pada gilirannya dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran.
Secara lebih rinci penelitian ini ditujukan untuk:

a. Mendapatkan gambaran tentang proses pelaksangagrvisu akademik
pengawas terhadap guru-guru Penjasorkes pada peardidhenengah di

Kabupaten Purwakarta.

b. Mendapatkan gambaran tentang pola pendekatanviipakademik yang

dilakukan pengawas dalam rangka meningkatkan ksghiémbelajaran.

c. Mendapatkan gambaran tentang respon guru terhadégp pendekatan

supervisi akademik yang dikembangkan pengawas.

d. Mendapatkan gambaran tentang kemampuan guru dakmgelola Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM ) terutama dalam hal: (a) emmanakan program
belajar mengajar; (b) kemampuan menguasai materiajapan;
(c) melaksanakan proses belajar mengajar; damédjlai kemajuan proses

belajar mengajar.

2. Manfaat Penelitian

Hasil temuan penelitian ini diharapkan dapat difgdgr@ejumlah informasi
penting yang bermanfaat dan dapat dijadikan aceambmaan pengawas dalam
melakukan kegiatan supervisi akademik dalam upagmgembangkan dan

menyempurnakan sistem bantuan profesional bagi-gumu Penjasorkes pada



sekolah menengah di Kabupaten Purwakarta. Dengarikid® maka manfaat
penelitian ini dapat dilihat dari dua dimensi yaldari dimensi teoritis dan

dimensi praktis.
a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkampaldermanfaat untuk
menyokong pengembangan teori-teori supervisi, gglaindapat memberikan
kontribusi positif bagi pengembangan konsep-konpembinaan profesional

guru.

b. Manfaat Praktis

Secara praktis temuan hasil penelitian diharapapat memberikan
kontribusi bagi para pembuat keputusan, khususrggi lepala sub-dinas
pendidikan menengah, para pengawas, para kepattaeklan pejabat lainnya

yang terkait.

Dengan terungkapnya faktor-faktor yang mempengarefektivitas
pembinaan kemampuan profesional guru, dapat daadgetunjuk praktis dalam
mengatasi hambatan pelaksanaan pembinaan guru, s@agjutnya mampu
memberikan kontribusi bagi peningkatan mutu peikdiai Bagi pengawas hasil
penelitian ini dapat dijadikan umpan balik yangdugra untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu pelaksanaan supervisi akadengika sdiharapkan dapat
mengantisipasi berbagai hambatan dan mengetahualahamnasalah mana yang

mendapat prioritas utama. Melalui supervisi aka#telygang mengutamakan
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pelayanan bagi guru, diharapkan dapat meningkdt&aadaran dan pemahaman

guru tentang pentingnya pelaksanaan pembinaandjkkykan pengawas.

D. Anggapan Dasar

Sebagai titik tolak pemikiran di dalam penelitidiperlukan anggapan
dasar. Beberapa anggapan dasar yang sebagai landat& memperkokoh

pelaksanaan penelitian ini adalah:

1. Supervisi Akademik adalah serangkaian kegiatan vyaigkukan oleh
pengawas dalam membantu guru mengembangkan kemanyauaengelola
proses pembelajaran demi pencapaian tujuan peratsia{Glickman, 1981;
Surya Dharma, 2008).

2. Supervisi akademik harus dilakukan secara berkegioagan. Supervisi
akademik bukan tugas bersifat sambilan yang haigkuétan sewaktu-waktu
jika ada kesempatan. Perlu dipahami bahwa supemkesidemik merupakan
salah satuessential function dalam keseluruhan program sekolah (Alfonso
dkk., 1981 dan Weingartner, 1973)

3. Pengawas sekolah memiliki peran yang signifikan siategis dalam proses
dan hasil pendidikan yang bermutu disekolah. Daleonteks ini peran
pengawas sekolah meliputi pemantauan, supervisiluasi, pelaporan, dan
tindak lanjut pengawas yang harus dilakukan secéseatur dan
berkesinambungan (PP 19 pasal 55, 2005; Sudjatha; Rahmat, 2011).

4. Pengawas mata pelajaran atau rumpun mata pelagdatah pengawas

sekolah yang mempunyai tugas, tanggungjawab, weawerdan hak secara
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penuh dalam melaksanakan tugas pengawasan majargelatau rumpun
mata pelajaran tertentu pada sejumlah sekolah bageri maupun swasta
Sudjana, 2011; Rahmat, 2011; Lestari, 2011).

. Mutu kegiatan belajar mengajar sangat dipengaruleh okompetensi
profesional guru. Pembinaan terhadap penyelengygre@ses pembelajaran
hendaknya mengutamakan peningkatan konpetensi spoé& guru
(Sergiofani, 1982; Sutisna, 1982; Sanusi, 1982)

. Proses pembelajaran dan hasil belajar akan bedesian baik jika gurunya
memiliki kemampuan yang profesional. Kemampuan yeargis dimiliki guru
dalam melaksanakan pembelajaran diantaranya: (hakg@uan guru dalam
mengembangkan kurikulum; (2) kemampuan guru dalanemibuat
program/perencanaan pembelajaran; (3) kemampuaamdglelaksanaan
pembelajaran; dan (4) kemampuan dalam melaksareldnasi pembelajaran
(Nasution, 1989; Sudjana, 2000; Depdikbud, 1982).

. Pendidikan Jasmani dalam kurikulum disebut secaralgl dengan istilah lain
menjadi Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatarypakan salah satu
mata pelajaran yang disajikan di sekolah, mulai 8Br sampai dengan SMA.
Pendidikan Jasmani merupakan bagian integral dandigikan secara
keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspékigkean jasmani,
keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritigtdrampilan sosial, penalaran,
stabilitas emosional, tindakan moral, pola hidughasedan pengenalan

lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani tetpiiang direncanakan secara
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sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendid{kdnC, 2000; Disman,

1990; Pate dan Trost, 1998).

E. Paradigma Penelitian

Rumusan permasalahan yang dikemukakan, merupakais feenelitian
yang diupayakan untuk menemukan solusinya melahalisas lapangan dan
analisis konseptual tentang supervisi akademikastrfjas pengawas sebagai
supervisor yang secara struktural dianggap oramg yamemiliki prinsip dan
dapat berpengaruh palamatangan, kemampuan dan keterampilan guru sebagai
mitra kerjanya. Alur pemikiran tersebut, digambarkpada permasalahan—
permasalahan faktual yang terjadi di sekolah (#iggas pengawas dan tugas-
tugas guru) serta konsep-konsep teoritis yang aatadikembangkan menjadi

satu konsep pelaksanaan supervisi akademik diaekol

Kemampuan mengajar guru, sebagai sebuah tuntutzespnal pada
prinsipnya dipengaruhi oleh berbagai faktor. Nanademikian sebuah analisis
awal sesuai dengan kerangka dasar pemikiran panalii, untuk meningkatkan
kemampuan mengajar guru salah satunya dapat dipdmgaleh pelaksanaan
supervisi akademik yang dilakukan pengawas, teraitgpola pendekatan
supervisi akademik yang dikembangkannya. Peningkegenampuan profesional
guru melalui pola pendekatan supervisi akademitarsekonseptual paling tidak
dipengaruhi oleh empat faktor, yakni; pertama, pat@n kemampuan atau
pemilihan materi supervisi yang sesuai dengan kdlaut riill guru dalam

melaksanakan tugas-tugas profesinya; kedua, ketegatam menentukan tujuan
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supervisi; ketiga, ketepatan dalam menentukan aastan waktu supervisi; dan

keempat, ketepatan dalam memilih serta menerapilarppndekatan supervisi.

Kemampuan profesional guru dalam mengajar itu iserdhpat dilihat
dari empat komponen kemampuan dasar, yaitu: pert&eraampuan dalam
merencanakan proses belajar mengajar; kedua, kemaamgalam menguasai
bahan pelajaran; ketiga, kemampuan dalam mengafalamelaksanakan proses
belajar mengajar; dan keempat, kemampuan dalamland@majuan proses
belajar mengajar. Selain itu, faktor lain yang mgang kemampuan profesional
guru adalah tingkat kepercayaan diri dan kesadguan tentang profesi yang
disandangnya serta perhatian guru terhadap perkeyabadan kemajuan siswa
sebagai anak didiknya, serta keterampilan lain yarepunjang guru dalam
kegiatan belajar mengajar. Kemampuan dan keteramgéterampilan itu akan
tumbuh dan berkembang baik dalam diri guru, apapgagawas memiliki
ketepatan dalam memilih dan menerapkan pola petateksupervisi yang
dilakukannya. Hal ini sangat beralasan karena fupgsgawas dalam supervisi
akademik adalah membantu, mendorong, dan membima pgaru untuk
senantiasa meningkatkan pengetahuan dan keteramaladalam pengelolaan

kegiatan belajar mengajar.



